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Abstrak

Pengendalian kadar gula darah merupakan hal yang penting dalam penanganan diabetes melitus.
Pasien diabetes perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian kadar gula darah salah
satunya adalah kepatuhan minum obat anti diabetic. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan
tingkat kepatuhan pengobatan dengan keberhasilan program PROLANIS pada penderita diabetes
melitus tipe 2 di UPTD Puskesmas Kroya I pada Tahun 2020. Desain penelitian ini termasuk desain
survey analitik dengan pendekatan cross sectional menggunakan teknik total sampling sehingga
diperoleh sebanyak 82 peserta PROLANIS pada bulan Febuari 2020 dalam subjek penelitian dan
mendapatkan sebanyak 38 responden sesuai dengan kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada kadar glukosa darah yang tidak terkontrol didapatkan subjek penelitian tingkat kepatuhan
rendah. Tingkat kepatuhan sedang menghasilkan 66,7% kadar glukosa darah normal dan 33,3% kadar
glukosa tinggi. Tingkat kepatuhan tinggi menghasilkan 81,8% gula darah normal dan 18,2% kadar gula
darah tinggi. Hasil uji statistika Pearson Chisquare menunjukan nilai p = 0,004 ( P < 0,05) sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan pengobatan dengan
keberhasilan program PROLANIS dilihat dari kadar gula darah pasien yang terkontrol.

Kata Kunci: Diabetes melitus, PROLANIS, kadar gula darah
Abstract

Controlling blood sugar levels is an important aspect of diabetes mellitus management. Diabetes
patients need to understand the factors that affect controlling blood sugar levels, one of which is
adherence to taking anti-diabetic drugs. The study aimed to find out the correlation between the level of
treatment adherence rate and the success of the PROLANIS program in patients with diabetes mellitus
type 2 at Puskesmas Kroya I in 2020. This research design includes an analytic survey design with a
cross-sectional approach using total sampling technique, with 82 PROLANIS participants obtained as
research subjects in February 2020 and 38 respondents obtained based on the inclusion criteria. The
results show uncontrolled blood glucose levels had low adherence levels in the study subjects. A
moderate level of adherence resulted in 66.7% normal blood glucose levels and 33.3% high glucose
levels. A high level of adherence resulted in 81.8% normal blood sugar levels and 18.2% high blood
sugar levels. The results of the Pearson Chi-square statistical test show a value of p = 0.004 (P 0.05),
so it can be concluded that there is a correlation between the level of treatment adherence and the
success of the PROLANIS program as seen from the patient's controlled blood sugar levels.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu gangguan metabolik. DM adalah gangguan yang
ditandai dengan glukosa darah tinggi (hiperglikemia) dan gangguan pada metabolisme
karbohidrat, lemak dan protein akibat defek pada sekresi insulin, sensitivitas insulin atau
keduanya yang dapat menyebabkan berbagai komplikasi kronik seperti komplikasi
mikrovaskular, makrovaskular kronik serta neuropati (Dipiro et al. 2015). Di Indonesia
khususnya, prevalensi penderita diabetes masih dinyatakan tinggi. Hal ini didasarkan oleh
Perkumpulan Endokronologi (PERKENI) tahun 2015 yang menyatakan bahwa jumlah penderita
diabetes melitus di Indonesia telah mencapai 9,1 juta orang dan menempati peringkat ke 5 teratas
diantara negara-negara dengan jumlah penderita DM terbanyak di dunia. Kurniawaty & Yanita,
(2016) dalam penelitiannya menyatakan pasien dengan obesitas umur dapat meningkatkan risiko
DM Tipe 2. Tingginya prevalensi diabetes melitus yang terus meningkat setiap
tahunnya,menuntut tenaga kesehatan untuk melakukan evaluasi dalam pelayanan kesehatan
terkait terapi Diabetes Melitus (DM). Pengobatan diabetes yang baik dan patuh menjadi hal yang
sangat penting dilakukan untuk mencegah komplikasi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor yang berpengaruh dalam pengobatan pasien.

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengobatan pasien DM. Faktor yang mempengaruhi
kejadian tersebut disebabkan dari diri pasien itu sendiri terkait gaya hidupnya yang kurang baik,
tingkat kepatuhan dalam pengobatan yang kurang baik secara farmakologi maupun non
farmakologi terutama pada pasien yang sudah lansia (Najiha et al. 2017). Pengelolaan DM
bertujuan untuk mengontrol kadar gula darah tetap dalam batas yang normal untuk mencegah
komplikasi akut dan kronik (Srivastava et al. 2015). Salah satu faktor yang berperan dalam
kegagalan pengontrolan glukosa darah pasien DM adalah ketidakpatuhan pasien terhadap
pengobatan. Kepatuhan pengobatan adalah kesesuaian diri pasien terhadap anjuran atas
medikasi yang telah di resepkan yang terkait dengan waktu, dosis, dan frekuensi. Ketidakpatuhan
terhadap pengobatan DM saat ini masih menjadi masalah yang cukup penting dalam
pengelolaan DM (Bulu, Wahyuni, and Sutriningsih 2019).

Komplikasi DM dapat dicegah dengan meningkatkan kepatuhan penggunaan obat dan diet
pasien sehingga dapat memaksimalkan outcome terapi. Kepatuhan terhadap pengobatan adalah
faktor utama dari outcome terapi (Morello et al. 2011). PROLANIS (Program Pengelolaan
Penyakit Kronis) merupakan program dari BPJS Kesehatan dengan melakukan pelayanan
kesehatan yang terintegrasi. PROLANIS bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien
penyakit kronis (hipertensi dan DM). Iskandar (2012), menjelaskan tentang program PROLANIS
yang dilakukan pada penderita DM tipe 2 di Kabupaten Sukoharjo menunjukkan bahwa
PROLANIS sangat efektif dalam pengendalian status kesehatan dan meningkatkan kualitas
hidup penderita DM. Program PROLANIS dikatakan efektif pada beberapa Puskesmas sehingga
perlu diketahui apakah keberhasilan dari program tersebut memiliki keterkaitan dengan tingkat
kepatuhan pasiennya. Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian hubungan
tingkat kepatuhan pengobatan dengan keberhasilan program PROLANIS pada penderita
Diabates Melitus tipe 2 di UPTD Puskesmas Kroya 1.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
Potong Silang (Cross Sectional). Dalam penelitian cross sectional silang atau potong silang,
variabel sebab atau resiko dan akibat atau kasus yang terjadi pada objek penelitian diukur atau
dikumpulkan secara stimulan (dalam waktu yang bersamaan). Hubungan Antara tingkat
kepatuhan pengobatan dengan kadar gula darah dilihat dari hasil tes kadar gula darah (GDP).
Pengumpulan untuk jenis penelitian ini baik untuk variabel resiko atau sebab (independent
variabel) maupun variabel terikat (dependent variabel) dilakukan secara bersama-sama atau
sekaligus (Notoatmjo, 2012). Dalam penelitian ini sampel yang diambil menggunakan metode
total sampel. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel diaman jumlah sampel sama
dengan populasi. Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100.
Seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel yang diambil dari penelitian ini
adalah 80 orang yang merupakan anggota prolanis DM Puskesmas Kroya I pada bulan Febuari
2020. Desain penelitian ini termasuk desain survey analitik dengan pendekatan cross sectional
menggunakan teknik total sampling sehingga diperoleh sebanyak 82 peserta PROLANIS pada
bulan Febuari 2020 dalam subjek penelitian dan mendapatkan sebanyak 38 responden sesuai
dengan kriteria inklusi.

Metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepatuhan pengobatan pasien diabetes
melitus anggota prolanis menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
didapatkan langsung dari pengisian kuesioner yang ditunjukan kepada responden tentang
tanggapan atau pandangannya terhadap kepatuhan dalam meminum obat sesuai dosis dan waktu
yang telah ditentukan. Kuesioner terdiri dari 8 pertanyaan yang diambil dari kuesioner standar
untuk mengukur kepatuhan yaitu kuesioner MMAS-8 (Modified Morisky Adherence Style-8).
Desain penelitian ini termasuk desain survey analitik dengan pendekatan cross sectional
menggunakan teknik fotal sampling sehingga diperoleh sebanyak 82 peserta PROLANIS bulan
Febuari 2020 dalam subjek penelitian dan mendapatkan sebanyak 38 responden sesuai dengan
kriteria inklusi. Kriteria inkusi dalam studi ini diantaranya; rekam medik lengkap, catatan
pengobatan pasien PROLANIS yang memiliki penyakit DM tipe 2 disertai dengan penyakit lain
(hipertensi dan dislipidemia), pasien prolanis rawat jalan dengan usia > 40 Tahun. Dalam
penelitian ini termasuk kedalam kelompok analisis bivariat. Analisis bivariat adalah teknik
analisis untuk melihat hubungan Antara dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Analisis data menggunakan Uji Chi-Square untuk menunjukan hubungan antara tingkat
kepatuhan dengan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus. Tingkat signifikansi 5%
dengan hipotesis penelitian yaitu Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan antara
tingkat kepatuhan minum obat dengan kadar glukosa darah pasien diabetes melitus peserta
PROLANIS di UPTD Puskesmas Kroya I.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dari hubungan tingkat kepatuhan pasien dalam minum obat dengan kadar

glukosa darah pasien Diabetes Melitus Tipe 2, diperoleh dalam tabel 1
Tabel 1 Tingkat Kepatuhan Pasien PROLANIS di Puskesmas Kroya I

Tingkat Kepatuhan N %
Rendah 15 39,5
Sedang 12 31,5
Tinggi 11 29

Total 38 100
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Sumber: Data Primer

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang memiliki tingkat kepatuhan
rendah sebesar 39,5%, tingkat kepatuhan sedang 31,5%, tingkat kepatuhan tinggi 29%. Pada
Tabel 1 menunjukan bahwa tingkat kepatuhan pengobatan PROLANIS di Puskesmas Kroya I
cenderung masih rendah. Faktor ketidakpatuhan pengobatan seperti status sosial ekonomi,
tingkat pendidikan, kurangnya motivasi, lama pengobatan dan pengetahuan yang rendah serta
depresi yang di alami pasien dikaitkan dengan kepatuhan yang rendah pada pasien DM (Bulu et
al. 2019). Rendahnya tingkat kepatuhan juga disebabkan faktor usia, pengetahuan, motivasi,
sosial (dukungan keluarga dan tenaga kesehatan), pendidikan, ekonomi, akses dan psikologis
(Rohani 2018; Syahid 2021).

Tabel 2 Kadar Gula Pasien PROLANIS di Puskesmas Kroya I

Kadar Gula N %
Berhasil 20 52,6
Tidak Berhasil 18 474
Total 38 100

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 2 menunjukan bahwa responden yang memiliki kadar gula
darah yang “berhasil” atau terkontrol sebesar 52,6%, yang memiliki kadar gula darah yang “tidak
berhasil” atau tidak terkontrol sebesar 47,4% dari jumlah responden sebanyak 38 pasien.
Berdasarkan hasil penelitian diatas kadar gula darah terkontrol dan tidak terkontrol pada pasien
PROLANIS di Puskesmas Kroya I memiliki selisih yang tidak jauh berbeda. DM tipe 2 biasa
terjadi di usia tua karena interaksi genetik dan lingkungan menyebabkan insentivitas reseptor
insulin di jaringan terhadap hormon insulin dalam jangka waktu yang lama dan terjadinya
penurunan jumlah produksi insulin sehingga menyebabkan kondisi hiperglikemia (Kathryn M,
Sue E. 2014). Faktor yang mempengaruhi pengendalian kadar glukosa adalah pola makan,
pekerjaan, kepatuhan minum obat dan informasi (Melinda, Khasanah, and Amin 2022).

Tabel 3 Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat dengan Kadar GDP

Tingkat Kadar Gula Darah X2 P value
Kepatuhan Tidak Berhasil Berhasil
n Y% n Y% n Y%
Rendah 12 80 3 20 15 100 11,113 0,004
Sedang 4 333 8 66,7 12 100
Tinggi 2 18,2 9 81,1 11 100

Sumber : Data Primer

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada kadar glukosa darah yang tidak terkontrol didapatkan
subjek penelitian tingkat kepatuhan rendah. Tingkat kepatuhan sedang menghasilkan 66,7%
kadar glukosa darah normal dan 33,3% kadar glukosa tinggi. Tingkat kepatuhan tinggi
menghasilkan 81,8% gula darah normal dan 18,2% kadar gula darah tinggi. Hasil survey
terhadap pasien anggota PROLANIS di UPTD Puskesmas Kroya I menyatakan bahwa selain
terapi obat yang diberikan, pasien PROLANIS rutin melakukan olahraga, selalu menjaga pola
makan dan istirahat teratur karena mempunyai motivasi yang sembuh sehingga dapat mengontrol
kadar gula darah. Partisipasi pasien dalam PROLANIS dengan kepatuhan pengobatan sehingga
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berdampak pada terkontrolnya kadar gula dalam darah pasien (Kristianto, Sari, and Kirtishanti
2021).

Tingkat kepatuhan pengobatan pada pasien anggota PROLANIS diabetes melitus di UPTD
Puskesmas Kroya I akan mempengaruhi outcome klinis yaitu kadar gula darah pasien. Semakin
pasien patuh dalam mengkonsumsi obat antidiabetik oral, maka kadar gula darah akan semakin
baik. Hasil uji statistik (chi-square) menunjukkan p value = 0,004 (p < 0,05), artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara pasien DM tipe 2 yang patuh minum antidiabetik dengan kadar
glukosa darah. Hasil tersebut disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
kepatuhan minum antidiabetik dengan kadar glukosa darah pada pasien DM tipe 2 di UPTD
Puskesmas Kroya 1.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat kepatuhan pengobatan dengan keberhasilan program PROLANIS dilihat
dari kadar gula darah pasien yang terkontrol. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji statistika
Pearson Chisquare menunjukan nilai p = 0,004 ( P <0,05).
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